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CAPUNG DI KAWASAN RAWA DESA SUNGAI LUMBAH, KABUPATEN BARITO
KUALA

Odonata in the Swamp Area of Sungai Lumbah Village, Barito Kuala Regency

Muhammad Lutvi Ansari *, Mochamad Arief Soendjoto 2, Dharmono *
' Program Studi Magister Pendidikan Biologi, Program Pascasarjana, Universitas Lambung Mangkurat,
Jalan Brigjen H. Hasan Basry Banjarmasin 70123, Indonesia
2Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat, Jalan A. Yani Km. 36 Banjarbaru, Indonesia
*Surel korespondensi: lutvi.ansari@gmail.com

Abstract. Body of Odonata (dragonfly and damsefly) consists of head (caput), chest (synthorax), and abdomen
(abdomen). Odonata is usefull to control pests and diseases. Its nymph consumes many aquatic animals causing
diseases in humanm such as malaria and dengue fever. It can also used as bioindikator for clean water. The research
aimed to describe species of Odonata found in the swamp area of Sungai Lumbah Village, Barito Kuala Regency. We
took pictures of Odonata and caught it with insect net. Then sampels were identified in biology laboratory of Lambung
Mangkurat Univeristy. We found 14 species; 8 species of Libellulidae, 1 Gomphidae, and 5 Coenagrionidae.

Keywords: damselfly, dragonfly, rice field, river, swamp

1. PENDAHULUAN

Capung termasuk kelompok insekta atau
serangga yang tubuhnya terdiri atas tiga bagian,
yaitu kepala (caput), dada (sintoraks), dan perut
(abdomen). Kepala capung relatif besar dibanding
tubuhnya, bentuknya membulat/memanjang ke
samping dengan bagian belakang berlekuk ke
dalam. Bagian sangat mencolok pada kepala
adalah sepasang mata majemuk yang terdiri atas
mata kecil (ommatidium). Di antara kedua mata
majemuk tersebut terdapat sepasang antena
pendek, halus seperti benang (Aswari, 2003).

Sayap capung berbentuk khas; lonjong/
memanjang dan tembus pandang, kadang-kadang
berwarna menarik seperti coklat kekuningan, hijau,
biru, atau merah. Lembaran sayap ditopang oleh
venasi (Aswari, 2003). Para ahli mengidentifikasi
dan membedakan capung dengan melihat susunan
venasi pada sayap (Susanti, 1998).

Capung bermanfaat langsung bagi manusia.
Nimfanya memakan berbagai spesies binatang air
termasuk jentik nyamuk penyebab malaria dan
demam berdarah. Di beberapa negara Asia Timur,
terungkap bahwa capung dapat digunakan sebagai
pembasmi  efektif nyamuk-nyamuk penyebab
penyakit demam berdarah (Yahya, 2005).

Capung juga dapat digunakan sebagai
bioindikator air bersih. Serangga ini dapat
dimanfaatkan sebagai petunjuk keberadaan atau
kualitas air. Nimfanya tidak akan dapat hidup di air
yang sudah tercemar atau perairan yang tidak ada

tumbuhannya. Kehadiran capung menandakan
bahwa perairan yang masih bersih (Susanti, 1998).

Desa Sungai Lumbah yang terletak di wilayah
Kabupaten Barito Kuala memiliki wilayah yang
sebagian besarnya lahan basah, berupa rawa,
sawah, sungai, dan hutan rawa galam
(Dishubkominfo ~ Barito  Kuala, 2016). Pada
umumnya di pinggiran sawah terdapat sungai kecil
yang membatasi sawah dengan hutan rawa galam.
Barito Kuala adalah salah satu dari 13
kota/kabupaten di Kalimantan Selatan. Kabupaten
ini terletak di dataran rendah dan areanya termasuk
lahan basah (Baritokualakab, 2013).

Terkait dengan lahan basah, capung menjadi
obyek menarik untuk diteliti di desa ini. Tujuan
penelitian adalah untuk mendeskripsikan spesies-
spesies yang ditemukan.

2. METODE

Data penelitian deskriptif ini dikumpulkan
melalui penjelajahan dan observasi langsung di tiga
tipe kawasan rawa (sawah, pinggir/tepi sungai,
hutan galam) yang masuk dalam wilayah Desa
Sungai Lumbah pada Juli-Oktober 2016. Capung,
baik casar (capung besar, dragonfly, Anisoptera)
maupun carum (capung jarum, damselfly,
Zygoptera) yang ditemukan di area penjelajahan
difoto sebagai bahan dokumentasi atau identifikasi.
Selain itu, capung diidentifikasi setelah ditangkap
dengan jaring serangga. Capung tangkapan
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disimpan di dalam plastik sampel yang berisi kapas
yang sudah dibasahi dengan kloroform.

Capung hasil pemfotoan atau penangkapan
diidentifikasi di Program Studi Magister Pendidikan
Biologi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin.
Rujukan identifikasi adalah Rahadi et al. (2013);
Subramanian & Tiple (2008); dan Wilson (2014).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Casar (Sub-ordo Anisoptera)

Ditemukan 8 spesies casar dari famili
Libellulidae dan 1 dari famili Gomphidae di kawasan
rawa Desa Sungai Lumbah (Tabel 1). Menurut
Cannings (2002), beberapa tipe habitat capung
adalah danau kecil, kolam dengan vegetasi
mengambang, rawa dan sungai.

Tabel 1. Capung yang ditemukan di tiga kawasan rawa
Desa Sungai Lumbah

Famili Spesies Sw PS R

Libellulidae

Aethriamanta brevipennis °
Brachydiplax chalibea
Neurothemis fluctuans
Rhyothemis phyllis
Orthetrum sabina
Brachythemis contaminata
Tramea transmarina
Rhodothemis rufa
Gomphidae Ictinogomphus decorates
Coenagrionidae Agriocnemis femina
Agriocnemis minima
Agriognemis pygmaea
Ceriagrion cerinorubellum °
Pseodagrion microcephalum e

Keterangan:
Sw = sawah; PS = pinggir sungai; RG = rawa galam
o = spesies ditemukan

Banyak spesies ditemukan di sawah dan
pinggiran sungai dan sedikit di rawa galam.
Sebagian hutan rawa galam sudah dibabat oleh
masyarakat. Pohon-pohon galam itu dimanfaatkan
sebagai bahan bangunan. Bekas atau sisa
potongan kayu galam terendam di air. Kondisi ini
diduga mengganggu aktivitas capung. Spesies
capung vyang masih bertahan dan mudah
ditemukan adalah O. Sabina. Spesies ini terlihat
sangat aktif di rawa galam mulai pagi sampai sore
hari. Rahadi et al. (2013) mengatakan O. sabina
adalah spesies yang sangat adaptif dan dapat
hidup di lingkungan air yang kurang bagus.

Bukan hanya aktivitas masyarakat yang
mengganggu atau merugikan kehidupan capung,
kehadiran musuh atau predator alami juga
mengganggu. Soendjoto  (2016) menjelaskan

ISBN: 978-602-6483-33-1

bahwa predator capung selama fase telur dan
nimfa di badan air atau sekitar perairan adalah
spesies akuatik atau semi akuatik seperti kumbang
air dan kodok/katak. Musuh alami pada fase imago
(dewasa dan bisa terbang) adalah burung dan
kadal. Pada saat penelitian berlangsung, predator
alami capung adalah laba-laba (Arachnidae)
(Gambar 1). Predator ini menggunakan jaring untuk
memerangkap capung.

Gambar 1. Pemangsaan Arachnidae terhadap capung

3.1.1  Aethriamanta brevipennis
Capung berukuran kecil dan mungil. Kedua
sisi mata hijau kekuningan, bagian atas kuning
kecoklatan dan kuning di bagian bawah. Sintoraks
kuning keemasan dengan garis hitam di setiap sisi
sampingnya. Abdomen ramping dan membulat
sampai ke ujung abdomen. bagian pangkal ruas
pada abdomen berwarna putih kuning dan semakin
ke ujung abdomen berwarna coklat kekuningan.
Embelan berbelah seperti katup menandakan
bahwa A. brevipennis yang ditemukan pada
penelitian adalah betina. Kedua sayap transparan
dengan venasi hitam dan di bagian pangkal sayap
sedikit berwarna kuning. Tungkai berwarna hitam.
Jantan A. brevipensis bervariasi dalam warna.
Sebagian besar berwarna kuning dan berwarna
hitam, tetapi ada juga yang berwarna merah, terlihat
sangat mencolok, sintoraks berwarna hitam, dan
abdomen berwarna merah cerah (Farrell, 2011)

Gambar 2. Aethriamanta brevipennis (betina)
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3.1.2 Brachydiplax chalibea

Mata majemuk berwarna hitam keabu-abuan
di bagian atas dan hijau kebiruan di bagian
samping. Sintoraks orange kekuningan yang
mencolok. Abdomen ramping sampai ke ujung
abdomen, berwarna biru mulai ruas 1-6 dengan
garis berwarna orange di sampingnya dan ruas 7-
10 berwarna hitam gelap sampai ke embelan.
Kedua sayap transparan dengan venasi kuning.
Sayap transparan dan di panggkal sayap berwarna
kuning. Pada bagian protoraks terlihat bulu-bulu
halus yang menutupi pangkal protoraks. B. chalibea
susah didekati, mudah takut dan terbang menjauh
bila pengamat bergerak sedikit saja.

Hanya jantan ditemukan saat pengamatan.
Menurut Farrell (2011), betina B. chalibea jarang
terlihat; pada beberapa kesempatan sering
bersembunyi di pohon-pohon dan jauh dari jantan;
jantan dan betina terlihat ketika siap untuk tandem.

Gambar 3. Brachydiplax chalibea (jantan)

3.1.3 Neurothemis fluctuans

Capung jantan N. fluctuans dominan berwarna
merah gelap. Mata bagian atas berwarna merah
gelap dan abu-abu kehijaun pada bagian bawah.
Sintoraks kecoklatan. Abdomen merah kehitaman
dan di samping ruas-ruas terdapat garis hitam.
Bagian atas ruas 1-4 berwarna coklat dan ruas
terakhir berwarna kehitaman.

Betina mempunyai mata majemuk berwarna
cokelat di bagian atas dan abu-abu kehijauan di
bagian bawah. Seluruh tubuh berwarna kuning
kecoklatan. Bagian atas dan samping abdomen
terdapat garis hitam. Kedua sayap berwarna kuning
lebih gelap dari warna tubuhnya.

N. fluctuans mempunyai ciri khas di sayap
belakang yaitu terdapat satu vena vertikal di dalam
daerah cubital, di sayap depan terdapat segitiga
vertikal dengan 8-10 sel kecil di dalamnya. 2/3
bagian sayap berwarna merah tua kecoklatan mulai
pangkal sayap sampai mendekati pterostigma dan
batasnya melengkung di sayap belakang,
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sedangkan 1/3 bagian transparan (Rahadi et al.,
2013).

Gambar 4. Neurothemis fluctuans jantan (kiri) dan betina
(kanan)

3.1.4  Rhyothemis phyllis

Memiliki mata berwarna kuning kecoklatan.
Sintoraks hijau kekuningan dengan garis-garis
hitam di setiap sisi sampingnya. Abdomen bulat dan
berwarna hitam. Embelan berwarna hitam. Kedua
sayap transparan dan pada pangkal sayap
belakang terdapat pola kuning pada pangkal sayap
dengan bercak coklat. Sayapnya lebih panjang dari
tubuhnya. Pada ujung kedua sayap berwarna hitam.
Venasi berwarna hitam.

Gambar 5. Rhyothemis phyllis

3.1.5 Orthetrum sabina

O. sabina sering ditemukan di perairan,
memiliki mata majemuk berhimpitan, dan berwarna
biru kehijauan berbintik hitam. Sintoraks berwarna
hijau kekuningan dengan garis-garis hitam di setiap
sampingnya. Abdomen berbentuk ramping dan
membulat hingga ruas terakhir. Embelan berwarna
putih. Kedua sayap transparan dengan venasi hitam
dan di bagian pangkal sayap belakang terdapat
pola kuning kecoklatan. Tungkai berwarna hitam.

Tubuh betina mirip dengan jantan. Mata
majemuk berwarna hijau, sintoraks dan abdomen
dominan hijau tetapi berselang-seling dengan garis
hitam. Sayap lebih lebar dari jantan (Effendi, 2015)

Kebiasaan aktif pada pagi hari sampai sore
hari. Mereka predator yang ganas dengan
memangsa wereng, kutu daun, kupu-kupu, lebah,
bahkan capung lain atau capung jarum. Sangat
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adaptif, dapat hidup di lingkungan air yang kurang
bagus dan hidup soliter. Selain hidup di danau O.
sabina ini juga bisa ditemui di sawah, sungai, rawa,
padang rumput serta semak-semak. O. sabina
mempunyai persebaran yang luas dan dapat
dijumpai sepanjang tahun (Rahadi et al., 2013)

Gambar 6. Orthetrum sabina

3.1.6  Brachythemis contaminata

Jantan B. contamina mempunyai mata
majemuk berwarna coklat kekuningan bagian atas
dan bagian bawah kuning kehijauan. Sintoraks
orange kekuningan dengan garis-garis hitam.
Seluruh tubuh berwarna kuning kecoklatan. Bagian
atas dan samping abdomen terdapat garis-garis
hitam. Kedua sayap transparan, lebar dan
melengkung. Pterostigma orange kekuningan.

Kebiasaan aktif pada pagi hari, mudah
didekati dan tidak takut akan gerakan-gerakan kecil.
Ditemukan pada kawasan sawah dan pinggiran
sungai sambil hinggap di rumput dan semak.

Rahadi et al. (2013) mengatakan tubuh jantan
B. contamina yang belum dewasa berwarna seperti
betina. Betina memiliki ukuran abdomen yang sama
dengan jantan. Toraks dan abdomennya kuning.
Sayap betina kuning pucat dengan pterostigma
kuning kecoklatan.

Gambar 7. Brachythemis contaminata (jantan)
3.1.7 Tramea transmarina

Capung ini punya mata majemuk berwarna
coklat kehitaman pada bagian atas dan pada
bagian bawah hitam keabu-abuan. Sintoraks
berwarna coklat dan abdomen berwarna merah
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dengan tanda hitam pada ruas 8-9 dan pada ruas
terakhir sangat panjang. Kedua sayap transparan
dengan venasi hitam dan pterostigma berwarna
hitam. Pada pangkal sayap berwarna sedikit
kemerahan. Tungkai berwarna hitam kecoklatan.

Menurut Tang et al. (2010), betina T.
fransmarina warnanya mirip dengan jantan, tetapi
lebih kusam. Kebiasaannya sering berkeliaran jauh
dari tempatnya berkembang biak. Tidak berkumpul
dengan kawanan. Sering terbang 5-10 meter di atas
tanah. Suka bertengger tinggi pada vegetasi yang
terouka. Sama dengan saat pengamatan, T.
fransmarina ditemukan saat bertengger di ranting
pada vegetasi sawah, dan sangat susah untuk
didekati. Sangat peka terhadap gerakan.

\‘q*

Gambar 8. Tramea transmarina

3.1.8 Rhodothemis rufa

Bagian tubuh jantan R. rufa keseluruhan
berwarna merah. Sintoraks berwarna merah
kecoklatan dan abdomen berwarna merah. Sayap
transparan dengan venasi hitam dan pterostigma
berwarna coklat. Mata majemuk berwarna coklat
dan fronsnya berwarna merah. Pangkal sayap
berwarna orange kecoklatan. Tungkai hitam.

Rahadi et al. (2013) menjelaskan tubuh betina
R. rufa coklat gelap. Mata majemuk cokelat gelap,
bagian frons putih kekuningan. Sintoraks dan
abdomen coklat gelap. Sisi tengah atas toraks
sampai abdomen ruas ke-3 terdapat garis putih
kekuningan, tetapi warna garis memudar mulai ruas
5-7.
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3.1.9 Ictinogomphus decoratus

Capung ini mempunyai ukuran tubuh yang
besar dengan motif loreng kuning hitam di
toraks - abdomen. Mata majemuk hijau
kebiruan dengan frons berwarna kuning. Toraks
hitam dengan garis-garis kuning. Sayap
transparan, venasi hitam, pterostigma hitam.
Abdomen hitam dengan garis kuning seperti
loreng, pada ujung abdomen membentuk
embelan seperti tombak. Tungkai hitam.

Kebiasaan sangat aktif di pagi sampai
siang hari, sering hinggap di rumput, semak
dan ranting yang tinggi. Pagi hari lebih mudah
didekati dan tidak takut dengan gerakan-
gerakan kecil, tetapi saat siang hari sangat
aktif, jarang hinggap. Saat pengamatan sering
ditemukan pada pinggiran sawah.

Menurut Rahadi et al. (2013), betina |.
decoratus mirip dengan jantan. Perbedaan
terletak pada abdomen ruas 8-10; betina lebih
ramping dan satu embelan di ujung abdomen
betina membentuk kait melengkung ke atas.

Gambar 10. Ictinoghompus decoratus (jantan)
3.2 Carum (Sub-ordo Zygoptera)

Spesies carum (Sub-ordo Zygoptera) dari
famili Coenagrionidae, yaitu Agriocnemis femina, A.
minima, A. pygmaea, Ceriagrion cerinorubellum,
dan  Pseudagrion microcephalum. Kelimanya
ditemukan di sekitar pinggir sungai. Spesies biasa
hinggap di tumbuhan purun tikus (Eleocharis dulcis)
dan ilalang (Imperta cylindrica). Mereka muda
ditemukan meskipun cuaca buruk dan hujan. Pada
rawa galam tidak ditemukan carum sama sekali. Ini
berbeda dengan famili Libellulidae yang umumnya
toleran terhadap lingkungan kurang baik.

3.2.1  Agriocnemis femina
Bagian tubuh jantan didominasi warna hitam
dan hijau. Kedua sisi mata terpisah, bagian atas
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berwarna hitam dan hijau pada bagian bawah.
Sintoraks berwarna hijau, mempunyai garis-garis
tebal di atas bagian sintoraks. Pada pengamatan A.
femina yang ditenukan jantan dewasa yang memiliki
warna putih di bagian sintoraks. Abdomen hijau di
bagian bawah dan di bagian atas hitam. Embelan
hitam, bagian atas embelan lebih panjang dari
bawah. Kedua sayap transparan dengan venasi
hitam. Bagian atas tungkai abu-abu tertutup serbuk
putih dan coklat di bagian bawah.

Warna tubuh betina didominasi merah cerah.
Sintoraks hijau kemerahan dengan garis tebal di sisi
atas. Abdomen hijau kemerahan dan pada sisi atas
hitam. Pada ruas 9-10 berwarna orange.

Kebiasaan aktif terbang pagi sampai siang
hari untuk mencari mangsa dan bereproduksi,
hinggap di tumbuhan sekitar perairan. Banyak
ditemukan pada tumbuhan air seperti kangkung air,
serta muncul sepanjang tahun (Rahadi et al., 2013).

Gambar 11.  Agriocnemis femina jantan (kiri) dan betina

(kanan)
3.2.2 Agriocnemis minima

Capung jarum betina A. minima pada saat
muda berwarna orange / merah cerah dan abu-abu
gelap saat sudah menjadi dewasa. Betina suka
berada di tempat terbuka, antara daerah berumput
yang tumbuh di dekat rawa, sungai dan kolam.
Pada musim hujan sering ditemukan (Farrell, 2011).

Gambar 12. Agriocnemis minima
3.2.3 Agriognemis pygmaea
Kedua sisi mata terpisah, berwarna hitam di

bagian atas dan bagian bawah hijau. Sintoraks hijau
namun ada garis-garis hitam tebal di sisi atas.

©2017. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung Mangkurat

93



Prosiding Seminar Nasional Lahan Basah Tahun 2016 Jilid 1: 89-95

Kedua sayap transparan dan pterostigma berwarna
hitam. Abdomen hitam di sisi atas dan hijau pucat di
sisi bawah, ruas 8-10 berwarna orange. Embelan
bawah lebih panjang dari embelan atas.

Menurut Rahadi et al. (2013) betina A
pygmaea mirip dengan jantan. Mata majemuk
cokelat pada bagian atas dan hijau di bagian
bawah. Sintoraks hijau dengan garis-garis hitam di
sisi atas. Sisi atas abdomen hitam, sisi bawah hijau
pucat dan ujung abdomen berwarna orange. Warna
sayap dan pterostigma betina mirip dengan jantan.

Di Desa Sungai Lumbah A. pygmaea aktif
terbang pagi sampai siang hari. Pada sore hari tidak
ditemukan lagi A. pygmaea. Habitatnya sekitar
tumbuhan air dan jarang sekali terbang, tidak takut
akan gerakan pengamat dan mudah di dekati.

Gambar 13. Agriognemis pygmaea (jantan)
3.2.4  Ceriagrion cerinorubellum

Tubuh jantan C. cerinorubellum berwarna
hijau. Mata majemuk bagian atas biru dan bagian
bawah hijau. Sintoraks berwarna hijau, pada bagian
sisi atas torak berwarna biru kehijauan. Abdomen
ruas 1-3 berwarna orange cerah, ruas 4-7 abu-abu
dan di bagian sisi bawah orange keabu-abuan,
pada ruas 8-10 berwarna orange cerah. Embelan
berwarna hitam. Sayap transparan dengan
pterostigma berwarna hitam.

Gambar 14. Ceriagrion cerinorubellum
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3.2.5 Pseudagrion microcephalum

Tubuh jantan P. microcephalum dominan biru
terang. Mata majemuk, bagian atas hitam dan
bagian bawah biru muda. Sintoraks biru dan
terdapat garis-garis hitam tipis. Abdomen hitam di
sisi atas dan biru muda di sisi bawah ruas, ruas 8-
10 berwarna biru dengan bercak hitam di sisi atas
ruas 10. Antar ruas-ruas berwarna biru. Embelan
hitam. Kedua sayap hitam dengan pterostigma
berwarna coklat. Tungkai biru kehitaman.

Rahadi et al. (2013) menjelaskan warna tubuh
betina microcephalum lebih pucat daripada jantan.
Bagian bawah mata majemuk hijau kecoklatan dan
bagian atas coklat. Sintoraks hijau kebiruan dengan
garis-garis cokelat muda di sisi atasnya. Abdomen
hitam di sisi atas dan hijau pucat di sisi bawahnya.

Gambar 15. Pseudagrion microcephalum (jantan)

4. SIMPULAN

Di kawasan rawa Desa Sungai Lumbah,
Kabupaten Barito Kuala ditemukan 14 spesies
capung yang terdiri atas 8 spesies dari famili
Libellulidae, 1 Gomphidae, dan 8 Coenagrionidae.

Penelitian dapat dilanjutkan minimal untuk
mendapat spesies lain yang juga ditemukan di area.
Pada penelitian ini sebenarnya diperoleh 3 spesies
lain yang tidak dilaporkan, karena belum bisa
diidentifikasi.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Kami menyampaikan terima kasih kepada
Kepala Desa Sungai Lumbah, Kecamatan Alalak
Kabupaten Barito Kuala yang mengizinkan
penelitian di kawasan desanya. Terima kasih juga
disampaikan kepada rekan-rekan yang membantu
pengambilan sampel capung.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Prosiding Seminar Nasional Lahan Basah Tahun 2016, Universitas Lambung
Mangkurat telah selesai diterbitkan. Prosiding ini bisa jadi ditunggu-tunggu oleh para pemakalah, karena
sebagai bukti bahwa para pemakalah ini telah menjalankan tugas menyampaikan, mentransfer,
menyebarluaskan, mengomunikasikan, atau berbagi (berandil, sharing) iimu pengetahuan, teknologi, dan
seni (ipteks) yang dikuasainya dengan komunitas pemakalah atau orang lain yang memiliki bidang iimu sama
atau bahkan berbeda sama sekali. Pada sisi lain, prosiding ini menjadi petunjuk bahwa banyak hal terkait
dengan lahan basah yang perlu menjadi perhatian semua kalangan, baik di Kalimantan Selatan maupun di
luar Kalimantan Selatan. Lahan basah bukan sekedar perairan dan seterusnya seperti yang didefinisikan
dalam Konvensi Ramsar. Lahan basah adalah potensi, peluang, dan tantangan untuk kesejahteraan manusia
atau lebih daripada itu, lahan basah adalah kehidupan alam.

Prosiding ini memang tidak bisa diterbitkan pada tahun 2016, tahun penyelenggaraan seminar.
Seperti diketahui, seminar nasional ini tepatnya diselenggarakan pada tanggal 05 November 2016. Tidak
cukup waktu bagi para penyunting atau editor untuk menyelesaikan suntingannya sampai akhir tahun 2016.
Selain harus menyelesaikan tugas rutinnya pada akhir tahun, para penyunting harus mengerjakan tugas lain
yang tidak kalah pentingnya, yaitu membenahi secara hati-hati banyak hal terkait dengan makalah yang telah
disampaikan pada seminar nasional, terutama format makalah atau kebahasaan. Saya pikir hal ini wajar,
apabila kemudian prosiding baru bisa diterbitkan pada tahun 2017.

Prosiding ini dibuat dalam format cetakan tiga jilid. Pembagian ini lebih ditekankan pada (1)
kepraktisan agar para pembaca tidak mengalami kesulitan ketika membawa prosiding dengan ketebalan
seluruhnya sekitar 1.000 halaman dan (2) ketidak-mudahan jilidannya untuk rusak, karena prosiding dibuka-
tutup selama pembaca menikmati makalah (artikel prosiding). Prosiding Jilid 1 memuat fokus (1) Konservasi
dan Biodiversitas, (2) Pertanian dan Ketahanan Pangan, (3) Bioteknologi, (4) Hukum dan Kebijakan, serta (5)
Sosial, Masyarakat, dan Ekonomi; Jilid 2 memuat fokus (6) Seni dan Budaya, (7) Kedokteran, Obat-obatan,
dan Kesehatan, (8) Teknik, Industri, dan Pertambangan, (9) Sumber Daya Alam dan Energi Alternatif
Terbaharukan, serta (10) Pendidikan dan Pembelajarannya, dan Jilid 3 memuat artikel-artikel fokus 1 hingga
fokus 10 yang penyuntingannya tersendat atau lambat.

Selain format cetakan, prosiding juga dibuat dalam format elektronik (pdf). Format ini diunggah
dalam laman www.Ippm.ulm.ac.id. Dalam format ini, artikel dimunculkan secara tunggal atau terpisah dari
artikel lain.

Selaku Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung
Mangkurat, saya menyampaikan terima kasih kepada (1) para penyaji yang telah menyajikan artikelnya pada
seminar nasional dan atau menyerahkan artikel tersebut untuk disunting dan akhirmya dimuat dalam
prosiding, (2) para penyunting yang bekerja keras menyelesaikan prosiding, (3) para mahasiswa yang
tergabung dalam Himpunan Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Biologi Universitas Lambung Mangkurat
yang membantu mensukseskan penyelenggaraan seminar, serta (4) staf LPPM Universitas Lambung
Mangkurat yang memfasilitasi urusan administrasi.

Semoga Prosiding Seminar Nasional Lahan Basah Tahun 2016 ini bermanfaat.

Banjarmasin, Maret 2017

Ketua LPPM Universitas Lambung Mangkurat

Prof. Dr. M. Arief Soendjoto, M.Sc.
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LAPORAN KETUA PANITIA
SEMINAR NASIONAL LAHAN BASAH TAHUN 2016
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

Assalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh. Salam sejahtera untuk kita semua. Puiji syukur kita
panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala berkah, rahmat, dan hidayah-Nya, sehingga pada hari ini kita
dapat berkumpul bersama di tempat ini untuk menghadiri atau melaksanakan Seminar Nasional Lahan
Basah Tahun 2016.

Seminar Nasional Lahan Basah 2016 ini merupakan wadah temu ilmiah yang diadakan oleh
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarat (LPPM) Universitas Lambung Mangkurat, sebagai
férum interaksi, kolaborasi, dan integrasi antara pendidik, peneliti, dan praktisi. Melalui seminar nasional ini
kita dapat memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan ilmu pengetahuan di Indonesia dan berbagi
melalui penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berbasis pada lahan basah. Seminar yang
bertemakan “Potensi, Peluang, dan Tantangan Pengelolaan Lingkungan Lahan Basah Secara berkelanjutan”
ini menghadirkan tiga pembicara utama, yaitu 1). Prof. Dr. Ir. Hadi S Alikodra (Guru Besar Ekologi Satwa,
Departemen Konservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata, Fakultas Kehutanan IPB); 2). Prof. Dr. Ir. H
Gusti Muhammad Hatta, MS (Guru Besar Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat), dan 3).
Prof. Dr. agr. Mohamad Amin, S.Pd, M.Si (Guru Besar Biologi FMIPA Universitas Negeri Malang).

Alhamdulillah, seminar ini disambut antusias oleh para akademisi dan praktisi dari seluruh
Indonesia. Catatan kami menunjukkan bahwa jumlah makalah yang diterima dan akan dipresentasikan
sebanyak 273 dengan topik kajian meliputi: 1). Konservasi dan Biodiversitas; 2). Pertanian dan Ketahanan
Pangan; 3). Bioteknologi; 4). Hukum, dan Kebijakan; 5). Sosial, Masyarakat, dan Ekonomi; 6). Seni dan
Budaya; 7). Kedokteran, obat-obatan dan Kesehatan; 8). Teknik, industri, dan pertambangan; 9). Sumber
Daya Alam dan energy Alternatif Terbaharukan; 10). Pendidikan dan Pembelajarannya. Peserta pemakalah
berasal dari berbagai perguruan tinggi, lembaga pendidikan, dan instansi di seluruh Indonesia; antara lain
Universitas Andalas.Universitas Lancang Kuning (Pekanbaru), Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, Universitas Esa Unggul Jakarta, Universitas Terbuka (UPBJJ-
UT SERANG), Institut Pertanian Bogor, Universitas Diponegoro, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas
Gadjah Mada, Universitas Negeri Malang, Universitas Airlangga PDD (Banyuwangi), Institut Teknik
Surabaya, Universitas Mulawarman,Universitas Palangka Raya, IAIN Antasari Banjarmasin,Universitas Islam
Kalimantan MAB, Politeknik Negeri Tanah Laut, Universitas Achmad Yani Banjarmasin,zdc STKIP PGRI
Banjarmasin, Universitas Kristen Palangka Raya, ATPN Banjarbaru, Universitas Hasanuddin, Universitas
Negeri Makassar, Universitas Sam Ratulangi, Politeknik Negeri Manado, Universitas Papua (Manokwari),
Balai Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan (BP2LHK) Makassar, Balai Penelitian
dan Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Banjarbaru), Universitas Negeri Gorontalo, Balai
Penelitian dan Pengembangan Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam,Balai Penelitian Pertanian Lahan
Rawa,PT Riset Perkebunan Nusantara, Balai Litbang P2B2 Tanah Bumbu, Balai Penelitian dan
Pengembangan Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam Samboja,Balai Riset dan Standardisasi Industri
Ambon,SMPN 1 Paramasan,MTsN Amuntai Utara,dan SMA Muhammadiyah Kuala Kapuas. Universitas
Brawijaya, dan tentu saja Universitas Lambung Mangkurat sebagai tuan rumah.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada Rektor Universitas Lambung Mangkurat, Ketua
dan staf LPPM Universitas Lambung Mangkurat, dosen dan mahasiswa Universitas Lambung Mangkurat,
serta seluruh pengurus Himpunan Mahasiswa Magister Pendidikan Biologi (HIMPABIO) Universitas
Lambung Mangkurat yang memberikan dukungan dan kontribusi guna terselenggaranya seminar ini. Kami
mohon maaf apabila dalam penyelenggaraan seminar ini masih terdapat banyak kesalahan dan kekurangan.
Salam sejahtera, Wassalamu'alaikum Warrahmatullah Wabarakatuh.

Banjarmasin 05 November 2016

Ketua Panitia Seminar Nasional Lahan Basah
Tahun 2016 Universitas Lambung mangkurat,

Dr. Dharmono, M.Si.
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

aé

Yang saya hormati Prof. Dr. H. Hadi S. Alikodra, M.S. (Fakultas Kehutanan Institut Pertanian
Bogor), Prof. Dr. Muhammad Amin (Pendidikan Biologi FMIPA Universitas Negeri Malang), Prof. Dr. H. Gusti
Muhammad Hatta (Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat), Ibu/Bapak/Saudara pemakalah
dan peserta seminar nasional yang berbahagia/

Pertama, selaku Rektor Universitas Lambung Mangkurat saya mengucapkan Selamat Datang para
pemakalah dan peserta Seminar Nasional Lahan Basah ini di Banjarmasin, bumi Lambung Mangkurat.
Penghargaan bagi saya bahwa seminar nasional ini dihadiri oleh pemakalah atau peserta dari seluruh
Indonesia, seperti yang telah disampaikan oleh Ketua Panitia sekitar 200-an orang hadir.

Ibu/bapak/saudara dari luar Kalimantan Selatan mungkin berpendapat bahwa Banjarmasin sama
dengan kota tempat tinggal. Ibu/bapak/saudara menginjak tanah dan dapat berjalan leluasa dari satu tempat
ke tempat lain. Perlu diketahui bahwa kondisi ini bukan hal yang sebenarnya. Ibu/bapak/saudara berada di
tanah urugan. Banjarmasin adalah ibukota Kalimantan Selatan yang sejatinya berada di bawah permukaan
air laut.

Assalamu alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh

Kedua, penetapan Universitas Lambung Mangkurat sebagai universitas dengan unggulannya
Lingkungan Lahan Basah tidak dilakukan hanya dalam semalam, seminggu, sebulan, atau bahkan setahun.
Banyak hal yang dipertimbangkan oleh dosen-dosen kita, senat, atau pemimpin mulai dari program studi
hingga ke tingkat universitas, sehingga akhirnya universitas tertua ini menetapkan lingkungan lahan basah
sebagai unggulannya. Ceritanya cukup panjang.

Namun, satu hal yang pasti adalah sebagian besar Kalimantan Selatan berupa lahan basah dan
dapat dikatakan, hampir semua penduduknya bergantung pada lahan basah. Tidak ada seorang pun di
Kalimantan Selatan tidak mengenal baras gambut, baras unus, atau baras karang dukuh. Tidak juga seorang
pun tidak mengenal haruan, papuyu, patin. Berbagai bahan pangan ini adalah hasil dari lahan basah. Satu
kelompok adalah hasil budidaya dan kelompok lainnya dipanen dari alam.

Pendek kata, lahan basah dan potensinya sudah menyatu dengan urang Banua, sebutan untuk
orang Banjar atau orang yang bermukim di Kalimantan Selatan. Lingkungan lahan basah harus dimanfaatkan
secara lestari. Urang Banua telah mengembangkan rumah panggung, rumah tradisional yang konstruksinya
mengatasi kondisi lahan basah. Urang Banjar (Haji Idak) juga mengembangkan sistem pertanian khusus
dalam kerangka mengatasi lahan yang selalu tergenang air.

Pemanfaatan lahan basah memang tidak boleh sembarangan. Pada satu sisi, kondisi lingkungan
lahan basah adalah peluang, tetapi pada sisi lain merupakan tantangan. Dengan kalimat lain, lingkungan
lahan basah itu sendiri dan pengelolaannya memiliki resiko. Resiko yang ditimbulkan atau dampak negatif
dari pengelolaan lingkungan itu tentu harus diminimalkan. Minimal ini istilah yang bernuansa pembenaran
yang menegaskan bahwa pasti ada resiko yang tidak dapat dihindari, ketika kita memanfaatkan lahan basah.

Saya tidak perlu berpanjang-panjang tentang hal ini. Kita akan mendapatkan pengetahuan tentang
lahan basah, lingkungan, dan pengelolaannya dalam seminar ini.

Terima kasih dan penghargaan saya sampaikan kepada Panitia Seminar yang dengan luar biasa
menyiapkan kegiatan ini. Hanya Allah yang membalas kerja keras Panitia.

Akhir kata, dengan mengucap Bismillahirrahmanirrahim, saya nyatakan Seminar Nasional Lahan
Basah 2016 Universitas Lambung Mangkurat dengan tema “Potensi, Peluang, dan Tantangan Pengelolaan
Lingkungan Lahan Basah Secara Berkelanjutan” dibuka.

Selamat berseminar, saling bertukar pikiran, berkomunikasi, dan saling berbagi ilmu terutama terkait
dengan lahan basah.

Banjarmasin, 05 November 2016
Rektor Universitas Lambung Mangkurat

Prof. Dr. H. Sutarto Hadi, M.Si, M.Sc.
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PETUNJUK UMUM
SEMINAR NASIONAL LAHAN BASAH TAHUN 2016

Makalah Utama

—_

Makalah utama disajikan secara pleno di Ruang Sldang Utama.

2. Pemakalah Utama: Prof. Dr. H. Hadi S. Alikodra, M.S., Prof. Dr. Muhammad Amin, Prof. Dr. H. Gusti
Muhammad Hatta).

3. Moderator: Prof. Dr. Mochamad Arief Soendjoto, M.Sc.

4. Peserta penyajian makalah utama terdiri atas
a. pemakalah panel yang akan menyajikan makalah secara paralel,
b. bukan pemakalah yang telah memenuhi atau melengkapi syarat administrasi,
c. tamuundangan dari panitia seminar.

5. Alokasi waktu 2 jam: 0,5 jam untuk setiap pemakalah dan 0,5 jam untuk diskusi (tanya jawab).

Makalah Panel

1. Makalah panel terdiri atas 10 fokus dan disajikan secara paralel (terpisah) di ruang-ruang sidang kecil.

2. Setiap ruang sidang panel dilengkapi dengan laptop dan LCD proyektor.

3. Pemakalah panel adalah peserta seminar yang telah mengirim/menyerahkan makalah dan
kelengkapannya serta mendapat undangan resmi sebagai pemakalah panel dari panitia.

4. Penyajian makalah panel dipandu oleh moderator yang ditetapkan oleh panitia.

5. Moderator dibantu oleh seorang notulis dan seorang operator laptop.

6. Pemakalah diminta menyerahkan soft file materi presentasi kepada operator sebelum penyajian dimulai.

7. Alokasi waktu setiap pemakalah untuk menyajikan makalahnya 7 menit (termasuk diskusi).

8. Penyajian makalah dapat dilaksanakan perorangan atau panel per tiga orang (disesuaikan).

9. Pemakalah diwajibkan mengisi lembar tanya jawab yang disediakan panitia, untuk merekap pertanyaan
dan jawaban yang ada selama diskusi.

10. Pemakalah, moderator, notulis, dan operator wajib mengisi dan atau menandatangani daftar hadir
(presensi) yang disediakan di setiap ruang paralel.

11. Setelah selesai sidang, moderator, notulis, dan operator segera mengumpulkan notulen dan berkas lain

terkait dengan penyajian makalah dan menyerahkannya kepada panitia.
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